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ABSTRAK 

 

Peningkatan teknologi otomatisasi dalam pertanian dan hortikultura menawarkan solusi 

untuk berbagai tantangan, salah satunya adalah manajemen penyiraman tanaman yang 

efisien. Penelitian ini mengeksplorasi implementasi sensor kelembaban tanah YL-69 dalam 

sistem penyiraman otomatis untuk taman dengan tujuan utama mengoptimalkan 

penggunaan air dan mengurangi intervensi manual. Sensor YL-69 bekerja dengan 

mengukur resistansi tanah yang berubah seiring perubahan kadar air, yang memungkinkan 

sistem untuk menentukan kebutuhan penyiraman secara akurat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem penyiraman otomatis yang 

memanfaatkan sensor YL-69 untuk monitoring kelembaban tanah. Sistem ini 

diintegrasikan dengan teknologi Internet of Things (IoT) dan Arduino untuk memungkinkan 

pemantauan dan pengendalian dari jarak jauh melalui platform web. Proses kalibrasi 

sensor juga menjadi bagian penting dari penelitian ini untuk memastikan akurasi data 

yang diperoleh. Hasil dari pembuatan alat ini adalah sebuah sistem yang tidak hanya 

memudahkan pekerjaan manusia dalam penyiraman taman, tetapi juga meningkatkan 

efisiensi penggunaan air dan menjaga kelembaban tanah pada tingkat yang optimal. Hasil 

dari pembuatan alat tugas akhir ini meliputi pengembangan sistem monitoring dan 

penyiraman otomatis berbasis Arduino dan IoT, serta laporan yang mendokumentasikan 

proses dan hasil implementasi. Sistem ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengelolaan taman dan pertanian, terutama dalam konteks perubahan 

iklim dan kebutuhan akan konservasi sumber daya. 

Kata Kunci : Sensor Yl-69, Esp 32, Pompa air, Relay 1 channel, power supply, Iot. 
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ABSTRACT 

 

Increasing automation technologies in agriculture and horticulture offer solutions to 

various challenges, one of which is efficient crop watering management. This research 

explores the implementation of the YL-69 soil moisture sensor in an automated watering 

system for gardens with the main objective of optimizing water usage and reducing manual 

intervention. The YL-69 sensor works by measuring the resistance of the soil which changes 

as the moisture content changes, allowing the system to accurately determine watering 

needs. This research aims to develop and implement an automatic watering system that 

utilizes the YL-69 sensor for soil moisture monitoring. The system is integrated with 

Internet of Things (IoT) technology and Arduino to enable remote monitoring and control 

via a web platform. The sensor calibration process is also an important part of this research 

to ensure the accuracy of the data obtained. The result of making this tool is a system that 

not only facilitates human work in watering the garden, but also increases the efficiency of 

water use and maintains soil moisture at an optimal level. The output of this final project 

includes the development of an Arduino and IoT-based automatic watering and monitoring 

system, as well as a report documenting the implementation process and results. This 

system is expected to make a significant contribution to the management of gardens and 

landscaping. 

Keywords: Sensor Yl-69, Esp 32, Pompa air, Relay 1 channel, Power Supply, Iot. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sensor kelembaban tanah YL-69 adalah salah satu perangkat yang banyak 

digunakan dalam sistem monitoring kelembaban tanah. Sensor ini bekerja dengan 

cara mengukur resistansi tanah yang berubah sesuai dengan kadar air yang ada. 

Ketika tanah kering, resistansinya meningkat, dan ketika tanah basah, resistansinya 

menurun. Data ini dapat digunakan untuk menentukan kapan waktu yang tepat 

untuk menyiram tanaman, sehingga penyiraman dilakukan secara efisien dan sesuai 

kebutuhan. 

Implementasi sensor YL-69 dalam sistem penyiraman otomatis bertujuan 

untuk mengoptimalkan penggunaan air, mengurangi intervensi manual, dan 

memastikan kondisi tanah tetap dalam kelembaban yang optimal untuk 

pertumbuhan tanaman. Sistem ini tidak hanya bermanfaat bagi petani skala besar 

tetapi juga sangat relevan untuk pertanian perkotaan, rumah kaca, taman rumah dan 

kebun rumah tangga(Rudiansyah Adi Prasetyo,2019). 

Dalam konteks perubahan iklim dan peningkatan kesadaran akan pentingnya 

konservasi air, sistem penyiraman otomatis yang dilengkapi dengan sensor 

kelembaban tanah menjadi solusi yang sangat diperlukan. Sistem ini dapat 

diintegrasikan dengan berbagai teknologi lain seperti Internet of Things (IoT), 

sehingga memungkinkan pemantauan dan pengendalian jarak jauh melalui 

perangkat mobile atau komputer. 

Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan lebih lanjut mengenai 

implementasi sensor kelembaban tanah YL-69 pada sistem monitoring penyiraman 

otomatis sangat penting untuk memberikan solusi praktis dan efisien dalam 

manajemen penyiraman tanaman. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka didapatkan beberapa 

permasalahan: 

a. Bagaimana implementasi sensor yang dapat digunakan untuk alat ini 

dan bagaimana cara mengintegrasikannya dengan sensor.  

b. Bagaimana mengembangkan sistem penyiraman otomatis yang efektif 

dan efisien menggunakan sensor kelembaban tanah YL-69.  

c. Bagaimana implementasi sensor pada kelembapan tanah . 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari tugas akhir ini yaitu: 

a. Mengimplementasikan sensor YL- 69 pada sistem penyiraman taman. 

b. Kalibrasi pengujian sensor Yl-69 

c. Memudahkan pekerjaan manusia dalam proses penyiraman taman. 

 

1.4 Batasan Masalah 

a. Pemakaian sensor kelembaban tanah Yl-69. 

b. Memonitoring status kelembaban tanah melalui web.  

1.5 Luaran 

Luaran yang akan dihasilkan pada pembuatan tugas akhir ini yaitu berupa sistem 

monitoring dan penyiraman taman otomatis yang berbasis arduino dan IoT serta 

laporan tugas akhir .
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan realisasi alat yang telah dibuat dan diuji maka terdapat beberapa 

kesimpulan :  

1. Sensor Yl-69 dapat digunakan untuk alat penyiraman taman otomatis.  

2. Sensor YL-69 dapat mendeteksi kelembaban tanah dengan akurasi 

yang tinggi, sehingga dapat memberikan informasi yang akurat tentang 

status kondisi kelembaban tanah. 

3. Bahwa sensor YL-69 dan alat Soil Analyzer memiliki nilai rata-rata 

yang sangat mirip (53% dan 52% masing-masing) dengan deviasi rata-

rata yang sama (7,5%). Hal ini menunjukkan bahwa kedua alat ini 

memberikan hasil yang relatif konsisten dengan sedikit perbedaan 

dalam pengukuran kelembaban tanah. 

 

 

 

5.2 Saran 

Saran untuk pengembangan alat sistem monitoring ini yaitu :  

1. Menggunakan sensor untuk mengukur ketinggian air yang lebih akurat, 

supaya pembacaan sensor lebih baik dan data yang diperoleh lebih 

tepat. 

2. Kontrol melalui web akan lebih memudahkan pengguna untuk 

mengontrol alat dengan sistem jarak jauh. 

3. Sensor YL-69 yang saat ini digunakan, mungkin rentan terhadap 

kerusakan jika diterapkan pada kondisi tanah yang kering atau keras. 

Untuk mengatasi masalah ini, pilihlah sensor yang lebih tahan terhadap 

kondisi tanah kering.  

4. Implementasi fitur kontrol melalui website dapat sangat memudahkan 

proses monitoring dengan sistem jarak jauh. Dengan menyediakan 
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antarmuka berbasis web, pengguna dapat memantau dan 

mengendalikan sistem dengan lebih fleksibel, tanpa terbatas oleh 

perangkat tertentu. Fitur ini juga dapat menyertakan fungsi tambahan 

seperti notifikasi dan laporan yang dapat diakses secara langsung 

melalui browser web, meningkatkan kemudahan penggunaan dan 

manajemen. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Proses wiring pada komponen box. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2.  Proses penyolderan komponen  
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Lampiran 3.  Pengetesan fungsi alat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Pemotongan paralon untuk selang air. 
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Lampiran 5. Pengukuran kelembaban tanah menggunakan Yl-69. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Kode program alat penyiraman taman otomatis. 

 #include <WiFi.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include <Wire.h> 

#include <HTTPClient.h> 

#include <WiFiClient.h> 

#include <ArduinoJson.h> 

#include <WebServer.h> 

const char* ssid = "   ";   // isi dengan username wifi pengguna  

const char* password = "    ";  // isi dengan password wifi pengguna 

const char* serverName = "https://tamaniot.my.id/create_task.php"; 

 

int soilPin = 33; 

int floatPin = 15; 

int pumpPin = 27; 

int nkt = 0; 

int npa = 0; 
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LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2); 

const char* serverNameReadControl = "https://tamaniot.my.id/read_control.php"; 

const char* serverNameWriteControl = "https://tamaniot.my.id/write_control.php"; 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

 

  lcd.init(); 

  lcd.backlight(); 

 

  pinMode(soilPin, INPUT); 

  pinMode(floatPin, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(pumpPin, OUTPUT); 

 

  WiFi.begin(ssid, password); 

  Serial.print("MENGHUBUNGKAN KE JARINGAN: "); 

  Serial.println(ssid); 

 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    Serial.println("GAGAL MENGHUBUNGKAN"); 

    delay(5000); 

  } 

  if (WiFi.status() == WL_CONNECTED) { 

    Serial.print("BERHASIL TERHUBUNG KE JARINGAN: "); 

    Serial.println(ssid); 

    Serial.print("IP ADDRESS: "); 

    Serial.println(WiFi.localIP()); 

    delay(5000); 

  } 

} 
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void loop() { 

  bacatanah(); 

  bacaair(); 

  kirimdata(nkt, npa); 

  readControlData(); 

  // writeControlData("OFF", "OFF"); 

} 

void bacatanah() { 

  nkt = analogRead(33); 

  int nktp = map(nkt, 0, 4095, 0, 100); 

  if (nktp > 0 && nktp < 50) { 

    Serial.print("TANAH BASAH "); 

    Serial.print(nktp); 

    Serial.println("%/100%"); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("TANAH BASAH"); 

    digitalWrite(27, LOW); 

    delay(1000); 

  } else if (nktp >= 50 && nktp <= 100) { 

    Serial.print("TANAH KERING "); 

    Serial.print(nktp); 

    Serial.println("%/100%"); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("TANAH KERING"); 

    digitalWrite(27, HIGH); 

    delay(1000); 

  } 

} 

void bacaair() { 

  npa = analogRead(25); 
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  int npap = map(npa, 0, 4095, 0, 30); 

  if (npap >= 20 && npap < 25) { 

    Serial.print("AIR PENUH "); 

    Serial.print(npap); 

    Serial.println("cm/25cm"); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("AIR PENUH"); 

    delay(3000); 

  } else if (npap >= 10 && npap < 20) { 

    Serial.print("AIR CUKUP "); 

    Serial.print(npap); 

    Serial.println("cm/25cm"); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("AIR CUKUP"); 

    delay(3000); 

  } else if (npap >= 0 && npap < 10) { 

    Serial.print("AIR KURANG "); 

    Serial.print(npap); 

    Serial.println("cm/25cm"); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("AIR KURANG"); 

    delay(3000); 

} 

} 

 

void kirimdata(int nktp, int npap) { 

  HTTPClient http; 

  http.begin(serverName); 

  http.addHeader("Content-Type", "application/x-www-form-urlencoded"); 

  String httpRequestData = "nkt=" + String(nktp) + "&npa=" + String(npap); 
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  int httpResponseCode = http.POST(httpRequestData); 

  if (httpResponseCode > 0) { 

    String response = http.getString(); 

    Serial.println(httpResponseCode); 

    Serial.println(response); 

  } else { 

    Serial.print("ERROR: "); 

    Serial.println(httpResponseCode); 

    Serial.println(http.errorToString(httpResponseCode).c_str());  // Print error message 

  } 

  http.end(); 

} 

 

void readControlData() { 

  if (WiFi.status() == WL_CONNECTED) { 

    HTTPClient http; 

 

    http.begin(serverNameReadControl); 

    int httpResponseCode = http.GET(); 

 

    if (httpResponseCode > 0) { 

      String response = http.getString(); 

      Serial.println(httpResponseCode); 

      Serial.println(response); 

 

      // Parsing JSON response 

      DynamicJsonDocument doc(1024); 

      deserializeJson(doc, response); 

 

      // Mendapatkan nilai LED dan buzzer dari JSON 
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      const char* nkt = doc[0]["nkt"]; 

      const char* npa = doc[0]["npa"]; 

    } 

  } 

Lampiran 7  Kode program pengukuran tanah menggunakan BLYNK 

#define BLYNK_TEMPLATE_ID "TMPL64A7X3joz" 

#define BLYNK_TEMPLATE_NAME "tugas akhir pake esp32" 

#define BLYNK_DEVICE_NAME "pompa" 

#define BLYNK_AUTH_TOKEN "xLQT6QY9bQYf83WmntBZWMa5XsziZrwn" 

 

#define BLYNK_PRINT Serial 

 

#include <Blynk.h> 

#include <BlynkSimpleEsp32.h> 

#include <WiFi.h> 

 

char auth[] = BLYNK_AUTH_TOKEN; 

char ssid[] = "Jawa"; 

char pass[] = "Jawaaaaa"; 

 

bool fetch_blynk_state = true; 

 

#define pumppin 27 

#define VPIN_SWITCH_1 V0 

 

bool ledstate = LOW; 

 

BlynkTimer timer; 

 

BLYNK_WRITE(VPIN_SWITCH_1) { 
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  ledstate = param.asInt(); 

  if (ledstate == 1) { 

    digitalWrite(pumppin, HIGH); 

    delay(10); 

  } 

  if (ledstate == 0) { 

    digitalWrite(pumppin, LOW); 

    delay(10); 

  } 

} 

 

BLYNK_CONNECTED() { 

  if (fetch_blynk_state) { 

    Blynk.syncVirtual(VPIN_SWITCH_1); 

  } 

} 

 

void checkBlynkStatus() { 

 

  bool isconnected = Blynk.connected(); 

  if (isconnected == false) { 

    Serial.println("Blynk tidak terhubung"); 

  } 

  if (isconnected == true) { 

    Serial.println("Blynk terhubung"); 

 

    if (!fetch_blynk_state) { 

      Blynk.virtualWrite(VPIN_SWITCH_1, ledstate); 

    } 

  } 
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} 

 

void setup() { 

  // Debug console 

  Serial.begin(115200); 

 

  pinMode(pumppin, OUTPUT); 

 

  digitalWrite(pumppin, LOW); 

 

  Blynk.begin(auth, ssid, pass); 

  timer.setInterval(3000L, checkBlynkStatus); 

  delay(1000); 

  

  if (!fetch_blynk_state) { 

    Blynk.virtualWrite(VPIN_SWITCH_1, ledstate); 

  } 

} 

 

void loop() { 

  Blynk.run(); 

  timer.run(); 

} 

 

 

 

 

 


